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Abstract 

 

War based on Sunni and Shia identity becomes a trend in contemporary conflicts in the 
Middle East. Unlike the Sunni-Shia conflict in the classic period as a result of theological 
dispute, the current conflict between the two groups are more influenced by political, 
economic and social variables. Therefore, it is necessary to  analise the  Sunni-Shia 
conflict comprehensively. The analysis provides steps to reconcile relations between 
Sunni-Shiite in the contemporary period. Reconciliation can be strengthened through 
dialogue among Sunni-Shia, construct common enemy and open socio-political access. 

 

Perang yang melibatkan identitas Sunni dan Syiah menjadi tren dalam konflik 
kontemporer di Timur Tengah. Berbeda dengan konflik Sunni-Syiah di masa klasik yang 
diakibatkan perbedaan teologis, konflik terkini antar kedua golongan tersebut lebih 
dipengaruhi variabel politik,  ekonomi dan  sosial.  Karena itu,  diperlukan pemetaan 
secara  utuh  dalam  mengkaji  tren  konflik  tersebut.  Dari  hasil  kajian  tersebut, 
didapatkan langkah untuk merekonsiliasi hubungan Sunni-Syiah di masa kontemporer. 
Langkah solutif yang dapat dilakukan diantaranya penguatan dialog Sunni-Syiah, 
membangun konstruksi musuh bersama dan membuka aksesibilitas sosial-politik. 

 

Kata-kata Kunci: konflik; rekonsiliasi; identitas; solusi 
 

Tren Konflik Sunni Syiah di Timur Tengah 
 

Pasca  invasi  Amerika  Serikat  (AS)  ke  Irak  tahun  2003,  eskalasi  konflik 
Sunni-Syiah   di   Timur   Tengah   meningkat.   Konflik   Sunni-Syiah   terjadi   di 
beberapa negara dalam kawasan tersebut. Di Irak, sejak 2003, beberapa 
kejadian  menandakan  konflik  kedua  kelompok  tersebut.  Pasca  invasi  AS, 
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seringkali terjadi kasus pengeboman terhadap beberapa masjid Syiah di Irak 
yang menewaskan ratusan orang. Hal paling mencolok adalah pengeboman 
Masjid  Imam  Ali  -  yang  diyakini  penganut  Syiah  sebagai  situs  pemakaman 
Imam Ali - di Najaf pada tahun 2003. Peristiwa tersebut menewaskan 95 
peziarah  Syiah  dan  ulama  Syiah,  Ayatullah  Mohammed  Baqir  al  Hakim.1

 

Peristiwa  ini  memancing  konflik  sektarian  berkepanjangan  di  Irak. 
Pengeboman  terhadap  situs  suci  Syiah  lainnya  terjadi  pada  tahun  2006  di 
Masjid al Askari di kota Samarra. Masjid ini merupakan tempat pemakaman 
dua  Imam  suci  Syiah  yaitu  Imam  Ali  al  Hadi  dan  Imam  Hasan  al  Askari. 
Serangan terhadap masjid al Askari memicu serangan balasan terhadap 27 

masjid  Sunni  dengan  korban  tiga  orang  ulama  Sunni  dan  pengikutnya.2
 

Serangan  terhadap  masyarakat  Syiah  juga  dilakukan  pada  saat  peringatan 
Asyura. Peringatan Asyura di Irak pada tahun 2005, 2007, 2010, 2011, 2013, 
2014 diwarnai oleh peristiwa pengeboman yang menewaskan dan menciderai 
ratusan  orang.  Konflik  Irak  dapat  dipandang  sebagai  konflik  lokal  pasca 
jatuhnya rezim otoriter Saddam Hussain. Namun dalam konteks yang lebih 
luas, konflik sektarian di Irak adalah bagian dari konflik yang melibatkan 

identitas  Sunni-Syiah  di  Timur  Tengah.3   Konflik  yang  melibatkan  identitas 
Sunni-Syiah menjadi  tren konflik  terbaru di  Timur Tengah pada  permulaan 
abad 21. Tren ini menggantikan kecenderungan konflik Timur Tengah 

sebelumnya yang diakibatkan perbedaan ideologi dan nasionalisme.4
 

 

Ketegangan yang melibatkan identitas Sunni dan Syiah juga terjadi di Arab 
Saudi, Bahrain, Syria dan Yaman. Di Arab Saudi, ketegangan antara Sunni-Syiah 
ditandai dengan penangkapan Sheikh Ayatullah Nimr al Nimr. Ulama Syiah 
tersebut dikenal vokal mengkritisi diskriminasi rezim kerajaan Arab Saudi 
terhadap minoritas  Syiah di  negara  tersebut.  Penangkapan disertai  dengan 

penembakan terhadap Syeikh Ayatullah Nimr al Nimr oleh aparat Arab Saudi.5
 

Pada 2014, pengadilan Arab Saudi memvonis mati ulama tersebut dengan 
tuduhan tidak loyal terhadap pemerintah, menimbulkan kebencian sektarian 

dan memprovokasi demonstrasi.6  Kebijakan represif terhadap Ayatullah Nimr 
al Nimr menimbulkan reaksi dari masyarakat Syiah di Arab Saudi. 

 

Pada tahun 2011, masyarakat Syiah di Bahrain yang mayoritas beraliran 
Syiah bersitegang dengan penguasa Sunni. Untuk meredam kerusuhan, 
penguasa Bahrain yang berlatar belakang Sunni, Hamad al-Khalifah, meminta 
bantuan Arab Saudi. Arab Saudi merespon dengan mengirim pasukan militer 
dan   peralatan   tempur   ke   Bahrain.   28   masjid   dan   50   husainiyah   milik 

masyarakat Syiah dirusak oleh tentara Arab Saudi.7 Kebijakan represif 
menewaskan beberapa demonstran Syiah.   Di Yaman, terjadi konflik antara 
Syiah Hauthi dengan penguasa Yaman. Setelah terdesak, pemerintah Yaman 
meminta bantuan Arab Saudi. Arab Saudi merespon dengan melancarkan 
serangan terhadap objek-objek vital milik Syiah Hauthi. Konflik politik Syria 
juga  dikaitkan  dengan  permasalahan  Sunni-Syiah.  Dalam  konflik  tersebut, 
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sentimen Sunni melawan Syiah digunakan beberapa kelompok pemberontak 
dan teroris dalam melawan rezim Bashar al Assad. Dalam publikasi di media 
online, pendukung kelompok pemberontak Syria dan teroris sering mengguna- 
kan simbol jihad melawan Syiah. Keterlibatan Iran dan kelompok Hizbullah 
membantu rezim Bashar al Assad semakin menguatkan dugaan telah terjadi 
konflik Sunni melawan Syiah di Syria. 

 

Kehadiran Islamic State of Iraq and Shams  (ISIS)  memperjelas eskalasi 
konflik yang melibatkan identitas Sunni dan Syiah. Pada 2014, ISIS melakukan 
pembantaian terhadap masyarakat Syiah di Irak. Tawanan perang, tahanan 
penjara dan masyarakat sipil yang beraliran Syiah menjadi target pembunuhan 
sistematis dari kelompok ISIS. Dalam beberapa kasus, ISIS menayangkan 
eksekusi terhadap masyarakat Syiah di media propaganda milik kelompok 
tersebut. Tindakan ISIS memicu serangan balasan dari militan Syiah. Kelompok 
militan Syiah seperti Kataib Hizbullah, Asaib al Haq, dan Brigade al Sadr 

melakukan penculikan dan pembunuhan terhadap masyarakat Sunni.8  Pada 
Juni dan Agustus 2015, ISIS mengakui telah melakukan pengeboman terhadap 
masjid Syiah di Saudi dan Kuwait. Pasca peristiwa peledakan, ISIS menyerukan 

lebih banyak serangan terhadap masjid Syiah di Arab Saudi.9
 

 

Selain kekerasan, ketegangan identitas Sunni dan Syiah ditemukan dalam 
bentuk wacana. Dalam berbagai media, pihak Sunni sering melampirkan kritik 
negatif terhadap Syiah. Di antara beragam kritik tersebut bahwa Syiah 
merupakan konstruksi Yahudi, Syiah adalah agen Persia untuk menghancurkan 
Islam,  mempraktikan  politheisme,  melakukan  banyak  bid’ah  dengan 
mengubah berbagai ajaran Nabi Muhammad serta telah mengingkari 

kesempurnaan Al Quran.10 Dengan berbagai tuduhan tersebut, para pengkritik 

menyimpulkan bahwa Syiah telah menyimpang dari ajaran Islam.11   Kritikan 
negatif lain terhadap Syiah bersifat politis. Di antaranya para pengkritik menilai 
bahwa semboyan anti AS dan Israel sebagaimana digulirkan para pemimpin 
Iran hanya sekedar retorika belaka. Para pengkritik tersebut menilai Iran tidak 
pernah berkonfrontasi langsung terhadap Israel. Sebaliknya kritikan kelompok 
Syiah terhadap Sunni di antaranya terdapat sebagian negara berlatar belakang 
mayoritas Sunni memiliki aliansi militer dengan AS. Dalam kasus lain, media 

Syiah juga mengkritik konsep kepemimpinan umat dalam ajaran Sunni.12 Di sisi 
lain,  terdapat  beberapa  kelompok  Syiah  ekstrim  pencaci  maki  figur-figur 
sahabat Nabi yang dihormati Sunni. Kelompok Syiah ini diwakili oleh Syekh 
Yasir Habib dari Kuwait dan Ayatullah Allahyari dari Afghanistan. 

 

Sumber ketegangan dalam kedua wacana ini bersumber dari konflik 
teologis  dan historis masa  lampau.  Namun dalam  konteks  konflik  modern, 
ketegangan  wacana  Sunni-Syiah  disertai  dengan  tuduhan-tuduhan  politis.13

 

Sebagai   contoh,   Imad   Ali   Abdus   Sami’   melalui   pendekatan   historis, 
menjelaskan bahwa Syiah melakukan pengkhianatan terhadap umat Islam. 
Abdus   Sami’   menampilkan   data   historis   beragam   aliran   Syiah   seperti 
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Qaramaithah, Nushairiyah, Druz, dan Imamiyah. Abdus Sami’ menyimpulkan 
bahwa dinamika konflik pada masa klasik antara beragam sekte Syiah dengan 
penguasa Sunni dinilai sebagai bentuk pengkhianatan Syiah terhadap Islam. 
Menurut  Abdus  Sami’,  tren  pengkhinatan  Syiah  akan  terus  berlangsung  di 

masa terkini.14 Ragib Sarjani menjelaskan bahwa kebangkitan identitas Syiah di 
kawasan Timur Tengah pasca invasi Irak 2003 akan menimbulkan “imperium” 
Syiah. Dalam “imperium” ini, pengaruh Syiah dari Iran akan menyebar di 
kantung-kantung Syiah di  Timur Tengah, seperti Lebanon, Irak, Yaman dan 
Syria. Kebangkitan tersebut didukung dengan kekuatan kelompok militan Syiah 

seperti Hizbullah di Lebanon dan kelompok Hauthi di Yaman.15  Sarjani 
menjelaskan koneksi Syiah Iran dengan kelompok Syiah Hauthi di Yaman. 
Dijelaskan bahwa Iran berhasil mengkonversi keyakinan Syiah Zaidi yang dianut 
kelompok Hauthi menjadi keyakinan Syiah Dua Belas Imam sebagaimana yang 
dianut  di  Iran.  Syiah Iran  diyakini memberi persenjataan kepada kelompok 
Hauthi untuk merebut kekuasaan di Yaman dengan target mendirikan negara 

Syiah model Iran.16
 

 

Ragib Sarjani juga menjelaskan bahwa Iran mendukung penuh keberadaan 
kelompok  Hizbullah.  Dukungan  Iran  diberikan  dalam  bentuk  politik, 
keagamaan dan militer. Sarjani menjelaskan bahwa Iran menginisiasi 
terbentuknya Hizbullah. Dalam perjalanan sejarahnya, Iran secara konsisten 
mendukung eksistensi Hizbullah. Menurut Sarjani, Hizbullah memiliki tujuan 
ideal menciptakan negara Lebanon dengan model negara seperti Iran. Sarjani 
menjelaskan bahwa popularitas Hizbullah dalam melawan Israel merupakan 
citra palsu. Hizbullah dinilai menyerang Israel hanya disebabkan landasan 
kepentingan, bukan karena landasan akidah. Dengan kemunculan kekuatan 
berbagai kelompok Syiah di Timur Tengah, Sarjani menyimpulkan bahwa Syiah 
dinilai berpotensi besar menghancurkan Islam. Sebagai rekomendasi, Sarjani 
merekomendasikan  umat Islam  untuk berhati-hati terhadap gerakan politik 

Syiah.17
 

 

Kritikan negatif serupa juga dikemukakan Abu Zubair Abdullah Al Majdi. 
Menurut Al Majdi, kekuatan Syiah Iran berhasil menjadikan kelompok Syiah 
Hauthi menjadi koalisi regional. Al Majdi menjelaskan bahwa Iran menye- 
diakan penampungan, pelatihan, dan pendidikan kader bagi pemimpin- 
pemimpin kelompok Hauthi. Akibatnya, kelompok Syiah Hauthi menjadi lebih 
pro-Iran  dan  berjuang  bersama  Iran  mendirikan  negara  Syiah.  Menurut  Al 
Majdi, kasus Hauthi hanya sekian dari banyak upaya Iran dalam merangkul 

kelompok dengan identitas Syiah di kawasan Timur Tengah.18  Negara dengan 
identitas Sunni mengkhawatirkan minoritas Syiah yang tersebar di Arab Saudi, 

Bahrain, Lebanon dan Irak dapat dipengaruhi oleh ideologi Syiah radikal Iran.19
 

 

Ketegangan antar identitas juga berdampak di negara-negara sekitar 
kawasan Timur Tengah seperti Afghanistan dan Pakistan. Pada 2011, dua 
tempat suci Syiah di ibukota Afghanistan dibom. Pelaku meledakkan diri di 
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tengah perayaan Asyura. Serangan tersebut menyebabkan 52 orang tewas 
termasuk wanita dan anak-anak. Sedangkan pada 2015, 30 penganut Syiah di 
negara tersebut diculik. Sedangkan di Pakistan dikenal dengan fenomena “Shia 
Genocide”. Tahun 2012, terjadi pembunuhan terhadap 1450 penganut Syiah. 
Sedangkan pada 2013 sekitar 700 penganut Syiah di Pakistan terbunuh dan 
lebih  dari  1000  lainnya  terluka  dalam  200  serangan  bermotif  keagamaan. 
Sekitar 90% serangan terjadi di Quetta, Karachi, Kangu, Parachinar, Islamabad 
dan Rawalpindi. Sejak permulaan dekade 2000, tercatat sekitar 4000 penganut 
Syiah menjadi korban jiwa dan 6800 lainnya terluka akibat serangan yang 

ditujukan terhadap kelompok tersebut.20
 

 

Hal yang menarik, ketegangan identitas Sunni-Syiah di Timur Tengah 
berdampak di kawasan lain seperti Indonesia. Terjadi peningkatan tren konflik 
antar  dua  identitas  tersebut  sejak  awal  dekade  2000-an.  Gerakan  dan 
pemikiran   keagamaan   di   Timur   Tengah   memiliki   pengaruh   terhadap 
pergerakan keagamaan di Indonesia. Bubalo & Fealy menyatakan bahwa 
transmisi  ide-ide  gerakan  salafi  dan  neo-fundamentalis  dari  Timur  Tengah 

dapat cepat berkembang di Indonesia.21 Hal ini merujuk pada pengalaman 
gerakan tarbiyah, salafi dan salafi jihadi yang berpengaruh di Indonesia. 
Terdapat beberapa perantara transmisi perkembangan ide gerakan Islam dari 
Timur Tengah ke Indonesia. Pertama, kelompok pelajar atau mujahidin asal 
Indonesia alumni Timur Tengah yang menyebarkan ide-ide pergerakan. Kedua, 
penyebaran  informasi  mengenai  dunia  Islam  melalui  internet  dan  televisi 
satelit. Ketiga, upaya propaganda pemikiran Wahabi melalui bantuan finansial 

dan usaha pendidikan.22
 

 

 
 

Identifikasi Penyebab Ketegangan Sunni-Syiah di Timur Tengah 
 

Konflik yang melibatkan identitas Sunni dan Syiah di Timur Tengah 
merupakan tren terbaru konflik di Timur Tengah. Konflik berdasarkan identitas 
tersebut menggantikan konflik akibat perbedaan nasionalisme dan ideologi. 
Konflik antara Sunni dan Syiah memiliki akar historis dari sejarah awal 
perkembangan Islam. Pasca wafatnya Nabi Muhammad, terdapat perdebatan 
mengenai siapa yang berhak menjadi khalifah. Sebagian kelompok sahabat 
menyatakan bahwa khalifah dapat dipilih berdasar musyawarah, sedangkan 
sebagian  kelompok  lain  menyatakan  bahwa  khalifah  telah  ditentukan  oleh 
Nabi sebelum wafat. Dari persoalan historis tersebut, berkembang perdebatan 
dogma kepemimpinan. Sunni meyakini bahwa urusan kepemimpinan umat 
dapat ditentukan oleh mekanisme musyawarah, sedangkan Syiah meyakini 
urusan kepemimpinan umat harus ditentukan oleh Allah melalui penunjukan 
Nabi. Perdebatan tersebut berkembang ke arah teologi dan fikih. Hal ini 
kemudian berkembang menjadi kelompok Sunni dan Syiah. Dalam perjalanan 
historis, kelompok Sunni berhasil memegang kekuasaan kekhilafahan selama 
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kurang  lebih  1400  tahun.  Sedangkan  kelompok  Syiah  berada  pada  posisi 
minoritas.23

 
 

Dalam konteks konflik kontemporer, konflik yang melibatkan identitas 
Sunni dan Syiah tidak lagi bermotif teologis. Namun konflik identitas Sunni dan 
Syiah memiliki motif yang lebih luas, seperti perebutan sumber daya politik, 

kekuasaan,  dan  geopolitik.24   Dalam  tataran  teoritis,  konflik  antar  identitas 
tidak terjadi hanya murni diakibatkan perbedaan identitas tersebut. Terdapat 
variabel-variabel  lain  yang  menyebabkan  terjadinya  konflik.  Dari  beberapa 
teori tersebut dapat disentisiskan bahwa konflik berbasis identitas berakar dari 
faktor primordial. Namun variabel primordial saja dipandang tidak cukup untuk 
menjelaskan terjadinya konflik. Variabel perbedaan identitas semata tidak 
cukup  memancing  konflik  dan  timbulnya  fenomena  terorisme.  Variabel- 
variabel lain menjadi penghubung antara faktor primordial dengan terjadinya 
konflik. Variabel identitas adalah potensi untuk terjadinya konflik, namun 
pemicunya disebabkan oleh variabel-variabel lain. Adapun variabel lain yang 
menjadi pemicunya konflik dapat berupa isu geopolitik, manipulasi politik, 
perubahan struktur politik, kecemburuan sosial, ketimpangan ekonomi, 
marginalisasi  individu  dan  kelompok  dalam  proses  modernisasi,  deprivasi 
relatif, kebuntuan saluran aspirasi masyarakat, penyalahgunaan tafsir agama, 
taklid buta pada tokoh agama. Variabel-variabel tersebut juga dapat 
berkelindan menjadi variabel penghubung antara faktor primordial dengan 
terjadinya fenomena konflik.   Akademisi seperti Michael Craig Hudson, 
Blagojevic, Bassam Tibi, Graham E Fuller, Charles Kimball mendukung 
pandangan ini meski dengan diksi yang berbeda. 

 

Dalam konteks Sunni dan Syiah di Timur Tengah, perbedaan identitas dan 
faktor konflik historis antara Sunni dan Syiah tidak serta merta menyebabkan 
konflik. Faktor lain seperti konsiderasi geopolitik, kepentingan nasional, dan 
perebutan sumber kekuasaan menjadi katalisator konflik Sunni-Syiah di era 
kontemporer  (Luomi  2008).  Adapun  identitas  dan  faktor  konflik  historis 
menjadi rentan dieksploitasi dengan katalis variabel-variabel sosio-politis. 
Konflik Sunni dan Syiah dalam era kontemporer lebih banyak didominasi 
persaingan “siapa mendapat apa”. Akademisi Bary Rubin menyatakan: 

 

“… conflicts between Sunni and Shia Muslims are not at all new, but the fact 
that this is becoming a central feature on the regional strategic level is a 
dramatic shift. After all, as long as there were secular-style regimes 
preaching an all-inclusive Arab nationalist identity, differences between 
religious communities were subordinated. Once there are Islamist regimes, 
theology becomes central again, as it was centuries ago.” However, no one 
should misunderstand the situation. This is  fundamentally a  struggle for 
political  power  and  wealth. When  Sunni  and  Shia  states  or  movements 
battle  they  are  acting  as  political  entities  not  pursuing  old  theological 
disputes.”25
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Eksplanasi   dari   kerangka   teoritis   tersebut   dapat   ditemukan   dalam 

beragam konflik antar  Sunni-Syiah di  Timur Tengah.  Sebagai  contoh, kasus 
konflik Syria seringkali diidentikkan dengan perang antara Sunni dengan Syiah. 
Jika diteliti, konflik Syria tidak diakibatkan karena perselisihan antara Sunni 
dengan Syiah. Seiring dengan tren Arab Spring, konflik tersebut diakibatkan 
oleh tuntutan demokratisasi rakyat Syria terhadap rezim otoriter Bashar al 
Assad.  Meski  dipimpin  oleh  individu  berlatar  belakang  Syiah  Alawi,  rezim 
Bashar  al  Assad  merupakan  berideologi  Baathisme  yang  sekuler.  Di  dalam 
rezim Bashar al Assad terdapat anggota kabinet dan ulama yang berlatar 
belakang Sunni. Para pemimpin militer dalam rezim Al Assad 43% berlatar 
belakang Sunni sedangkan 37% berlatar belakang Syiah Alawi, sedangkan 
komposisi menteri sebesar 58% merupakan berlatar belakang Sunni dan 20% 

lainnya  adalah  Alawi,  diikuti  minoritas  Druze,  Ismaili,  dan  Kristen.26   Ulama 
Sunni Syria seperti Syaikh Said Ramadhan Al Buthy dan Syaikh Ahmad Badrudin 
Hassoun   juga   menolak   mendukung   kelompok   pemberontak.   Sebaliknya, 
banyak masyarakat Syiah Alawi dan Syiah Ismaili yang menjadi pengkritik 

terhadap rezim Bashar al Assad.27  Yang menarik,  kelompok Syiah Alawi yang 
menjadi klan Bashar al Assad, dalam tradisi Syiah sendiri tidak diakui sebagai 

aliran  Syiah  yang  sah.28    Kedekatan  sebagian  kelompok  Syiah  Alawi  dan 
keluarga dekat Assad terhadap lingkaran kekuasaan, menjadikan anggapan 
bahwa Syiah Alawi identik dengan korupsi dan nepotisme. Dalam hal ini 
kesalahan politik rezim pemerintahan disamakan dengan peran sebuah aliran 
keagamaan. Penggunaan isu madzhab Sunni melawan Syiah efektif untuk 

menyerang rezim Bashar al Assad.29
 

 

Keterlibatan Iran dan kelompok Hizbullah dalam mendukung rezim Bashar 
al Assad tidak dapat dilihat sebagai bukti konflik Syiah melawan Sunni. 
Keterlibatan Iran dan Hizbullah membantu rezim Bashar al Assad disebabkan 
motif geopolitik. Dalam konteks ini, pemerintahan Bashar al Assad dianggap 
sebagai rezim yang dapat mendukung pasokan logistik sekaligus menjadi 
penghubung antara pemerintah Iran kepada Hizbullah di Lebanon. Jika rezim 
Bashar al Assad runtuh, maka tidak ada jaminan rezim penggantinya berpihak 
kepada Iran dan Hizbullah. Selain itu, rezim Bashar al Assad dianggap sebagai 
“benteng” Iran dalam menghadapi Israel. Jika rezim tersebut runtuh dan 
digantikan pemerintah pro-Barat, maka keamanan nasional Iran dapat 

terancam.30
 

 

Dalam konteks konflik Arab Saudi misalnya, protes sosial yang dipimpin 
oleh Ayatullah Nimr al Nimr diletakkan dalam kerangka reformasi sosial. Al 
Nimr menuntut penghapusan kebijakan diskriminatif yang diterapkan 

pemerintah Arab Saudi.31 Al Nimr mengkritik pemerintah Arab Saudi yang 
mencurigai masyarakat Syiah di negara tersebut memiliki keterkaitan dengan 
Iran. Karena itu, al Nimr menegaskan bahwa kelompok Syiah Arab Saudi tidak 

memiliki keterkaitan apapun dengan Iran.32  Dalam konteks konflik di Bahrain, 
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juga tidak sepenuhnya diakibatkan oleh permusuhan antara Sunni dan Syiah. 
Dalam  konflik  di  Bahrain,  yang terjadi  adalah tuntutan  masyarakat  kepada 
pihak kerajaan untuk peningkatan kesejahteraan. Bahrain mengalami 
permasalahan sosial seperti pengangguran, kemiskinan, dan peningkatan biaya 
hidup. Namun masyarakat Syiah terkena dampak paling luas dari kondisi sosial- 
politik di Bahrain yang didominasi rezim pemerintahan Sunni. Hal ini tidak 
terlepas  dari struktur  politik  Bahrain yang cenderung diskriminan terhadap 
masyarakat  Syiah.  Namun  dalam  hal  ini,  beberapa  tokoh  Sunni  juga  aktif 
terlibat dalam oposisi terhadap rezim Bahrain. Tokoh Sunni Bahrain seperti 
Ibrahim Sharif bahkan terkena hukuman penjara disebabkan bersikap oposan 

terhadap kerajaan Bahrain.33  Karena itu tidak tepat tren tersebut direduksi 

sebagai konflik antara Sunni dengan Syiah.34
 

 

Beberapa kasus di atas menjelaskan bahwa identitas bukan semata-mata 
menjadi  sumber  konflik.  Luomi  menjelaskan  bahwa  pendekatan 
konstruktivisme dalam melihat tren konflik Sunni-Syiah patut dikritik. 
Pandangan konstruktivisme  ini menjelaskan  bahwa tren  konflik  Sunni-Syiah 
murni diakibatkan oleh perbedaan identitas. Dimana kebangkitan identitas 
Syiah menimbulkan ancaman bagi identitas Syiah. Menurut Luomi, fakta 
membuktikan perbedaan identitas Sunni-Syiah tidak serta merta menyebabkan 
konflik. Luomi mencontohkan Hasan Nasrallah dan Ahmadinejad meraih 
dukungan popular dari masyarakat Timur Tengah pada umumnya. Hasan 
Nasrallah memperoleh popularitas setelah Hizbullah berhasil menahan imbang 
Israel dalam perang tahun 2006. Sedangkan Ahmadinejad popular di kalangan 
masyarakat Timur Tengah karena konsisten dengan prinsip anti-Amerika dan 

anti-Israel.35  Contoh lain adalah kunjungan kelompok Hamas ke Iran. Dalam 
kunjungan tersebut  pihak  Hamas  berterimakasih terhadap pemerintah  Iran 

karena mendukung upaya kemerdekaan Palestina.36 Bukti lain didapatkan dari 
fakta historis bahwa masyarakat Sunni dan Syiah di Irak bekerjasama mengusir 

penjajah Irak pada era kolonialisme.37
 

 

Lebih Lanjut, Luomi mengajukan hipotesis bahwa konflik Sunni-Syiah pada 
dasarnya berakar dari upaya AS untuk menjaga hegemoni di kawasan Timur 
Tengah. AS berpandangan bahwa kebijakan politik luar negeri Iran dapat 
membahayakan stabilitas regional Timur Tengah. Pengembangan program 
nuklir Iran dinilai berpotensi merubah keseimbangan geopolitik Timur Tengah. 
Iran  berulang  kali  menebarkan  ancaman  terhadap  Israel.  Iran  dinilai  juga 
sedang  melebarkan  pengaruhnya  ke  Irak  yang  pemerintahnya  didominasi 
tokoh-tokoh  Syiah.  Di  sisi  lain,  negara-negara  Timur  Tengah  memandang 
politik luar negeri Iran bersifat agresif dan ekspansif. Karena itu, AS kemudian 
berupaya mencegah pengaruh Iran di Timur Tengah. Langkah yang ditempuh 
adalah memperkuat aliansi dengan negara-negara Tmur Tengah yang menjadi 
aliansinya. Langkah konkret diantaranya adalah peningkatan pemberian 
bantuan senjata terhadap Israel dan menjalin hubungan erat dengan negara- 
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negara Arab. Langkah lain yang ditempuh AS untuk memperkuat aliansinya 
adalah dengan memainkan isu identitas Sunni-Syiah. Bagi AS, hal tersebut 
mudah dilakukan AS karena negara aliansinya di Timur Tengah didominasi latar 
belakan Sunni.38

 
 

 
 

Solusi Ketegangan Identitas Sunni-Syiah 
 

Konflik yang melibatkan identitas Sunni-Syiah tidak murni permasalahan 
akidah. Terdapat variabel-variabel lain seperti politik, ekonomi, dan sosial yang 
menjadi katalisator bagi terciptanya konflik. Karena itu, solusi konflik dapat 
dipetakan secara utuh. Dalam konteks ini, pendekatan antar madzhab dapat 
dilakukan untuk meminamilisasir pelekatan kesalahan politis sebuah rezim 
pemerintah dengan madzhab aliran agama tertentu. Penyelesaian melalui 
pendekatan antar madzhab juga penting dilakukan untuk memperkecil 
kemungkinan pemberian stereotype terhadap madzhab agama tertentu. 
Dengan  demikian,  probabilitas  penggunaan  identitias  sebagai  faktor 
pendahulu konflik dapat diperkecil. 

 

Terdapat beberapa pertemuan historis antara tokoh Sunni dan Syiah. 
Upaya pendekatan antar madzhab pertama telah dilakukan pada tahun 1743, 
dimana  penguasa  Iran mempertemukan  tokoh-tokoh Sunni  dan Syiah yang 
menghasilkan kesepakatan dari kedua belah pihak. Pihak Syiah setuju 
menghentikan kritik tajam terhadap figur-figur para sahabat Nabi yang 
dihormati  Sunni.  Sedangkan  pihak  Sunni  bersedia  mengakui  Syiah  sebagai 
salah satu madzhab dalam ajaran Islam. Semangat pendekatan antar madzhab 
juga dilakukan oleh tokoh Sunni-Syiah seperti Abd Husain Sharaf al Din, Salim 
al Bishri, Rasyid Ridha, dan Muhammad Husayn al Kashif al Ghita. Dalam dunia 
modern, pendekatan antara madzhab Sunni dan Syiah dilakukan oleh lembaga 
Jamaat at Taqrib yang dibentuk tahun 1946 dipimpin oleh Muhammad Taqi 
Qummi. Pada tahun 1959, Syeikh Muhammad Syaltut, rektor Universitas Al 
Azhar menerbitkan fatwa yang mengakui keabsahan fikih Syiah Ja’fari sebagai 

sebagaimana fikih dalam madzhab lain.39
 

 

Dalam era kontemporer, pendekatan antara Sunni dengan Syiah dilakukan 
pada pertemuan internasional tahun 2005 di Yordania. Pertemuan Amman 
dihadiri puluhan pimpinan negara Islam dan ulama dari beragam madzhab. 
Pertemuan  tersebut  menghasilkan  Risalah  Amman  yang  berisi  tiga 
kesepakatan utama. Salah satu kesepakatan tersebut adalah pengakuan 
terhadap  penganut  salah  satu  dari  empat  madzhab  Sunni  (Hanafi,  Maliki, 
Syafii, Hanbali), salah satu dari dua madzhab Syiah (Ja’fari, Zaydi), Ibadhi, serta 
Dzahiri, adalah masih dapat digolongkan sebagai muslim. Karena itu dilarang 
menyatakan kafir, memerangi, dan menumpahkan darah dari penganut salah 
satu madzhab tersebut. Pertemuan tersebut juga menghasilkan kesepakatan 
bahwa  terdapat  persamaan  umum  dari  berbagai  madzhab  dalam  Islam. 
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Diantara kesamaan tersebut adalah meyakini tauhid, kitab suci, dan kenabian. 
Madzhab-madzhab  tersebut  juga  menjalankan  ibadah  ritual  serta  meyakini 

hal-hal   gaib   dalam   ajaran   Islam.40     Pada   tahun   2007,   diselenggarakan 
konferensi Sunni dan Syiah di Bogor, Indonesia.  Konferensi dihadiri sekitar 20 
ulama Sunni-Syiah asal negara-negara Timur Tengah. Konferensi tersebut 
diselenggarakan dengan tujuan meredakan ketegangan sektarian Sunni dan 
Syiah di Timur Tengah, khususnya di Irak. Mekanisme dialog antara Sunni dan 
Syiah dapat mengurangi ideologi ekstrim di kelompok-kelompok dalam kedua 

madzhab tersebut.41
 

 

Penyelesaian ketegangan antara Sunni dan Syiah tidak memadai jika 
dilakukan semata-mata melalui mekanisme pendekatan antar madzhab. 
Perbedaan identitas tidak serta merta dapat menyulut konflik. namun terdapat 
variabel lain yang menjadi katalis bagi konflik tersebut. Dalam perjalanan 
historis Timur Tengah, Sunni dan Syiah terbiasa hidup secara koeksisten. 
Perbedaan dari sisi pemikiran hukum maupun politik menjadi hal biasa antar 
kedua madzhab besar tersebut. Terdapat pujian dari ulama-ulama Sunni masa 
klasik terhadap individu-individu keturunan Nabi yang dianggap sebagai para 

imam  suci kelompok Syiah.42   Konflik antara Sunni dan Syiah dapat muncul 

ketika terjadi politisasi identitas untuk kepentingan politik.43
 

 

Menurut analisis politik situs Hizbut Tahrir Indonesia, dalam konteks 
modern, politisasi identitas madzhab terjadi pasca invasi AS ke Irak pada tahun 
2003.44   Tren  konflik  Sunni-Syiah  yang  bermula  dari  Irak,  bermotif  upaya 
penjajahan AS untuk menguasai minyak Irak dan posisi geopolitik Irak yang 
strategis.  AS  menyebarkan  opini  bahwa  invasi  tersebut  bertujuan 
meruntuhkan pemerintah otoriter Saddam Hussain, serta menginisiasi 
demokrasi di Irak. Dengan demikian, AS dapat menempatkan pemerintah yang 
pro-AS. Namun rencana AS tidak berjalan lancar disebabkan resistensi rakyat 
Irak.   AS   kemudian   mengadopsi   strategi   “devide   et   impera”   dengan 
menciptakan ketegangan antar madzhab. Salah satu realisasi strategi tersebut 
dengan rekayasa peledakan dan penyerangan terhadap kelompok-kelompok 
tertentu. Dengan demikian kesatuan kelompok-kelompok perlawanan di Irak 
dapat diurai. Analisis keterlibatan pihak asing dalam konflik di Timur Tengah 

mendapat  pembenaran  pada  peristiwa  “Basra  Prison  Incident.”45    Dalam 
insiden tersebut, dua pasukan khusus Inggris menyamar dengan pakaian 
tradisional Arab, menembakkan senjata ke arah polisi Irak. Kedua tentara 
khusus Inggris tersebut berhasil ditangkap dan dikirim ke penjara Basra. Dalam 
hitungan jam, tank dan helikopter Inggris menyerang penjara Basra untuk 

membebaskan  dua  pasukan  khusus  Inggris  tersebut.46    Fattah  al-Shaykh, 
anggota parlemen Irak yang mewakili Basra, menyebutkan bahwa keterlibatan 
dua tentara khusus Inggris tersebut membuktikan keterlibatan pihak asing 

sebagai provokator dalam negeri.47
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Realita tersebut mengindikasikan bahwa penyelesaian melalui variabel 

politis juga perlu dilakukan. Penyelesaian melalui variabel ini dapat dilakuan 
dengan membangun konstruksi “musuh bersama.” Dengan demikian, 
ketegangan internal Sunni-Syiah dapat dialihkan kepada menghadapi “musuh 
bersama.” Penyelesaian masalah Sunni-Syiah dapat dilakukan dengan 

meniadakan kekuasaan asing di wilayah tersebut.48 Ayatullah Khomeini, tokoh 
revolusi   Islam   Iran,   menginisiasi   langkah   tersebut.   Menurut   Ayatullah 
Khomeini, untuk mengusir kekuasaan asing diperlukan persatuan kelompok- 
kelompok Islam  dan mengesampingkan semua perbedaan, termasuk dalam 
masalah agama. Ayatullah Khomeini misalnya mencontohkan bahwa isu 
Palestina adalah masalah seluruh dunia Islam, sehingga membutuhkan 
kerjasama seluruh muslim terlepas apapun madzhabnya. Meskipun mayoritas 
penduduk Palestina bermadzhab Sunni, namun Ayatullah Khomeini 
memerintahkan penganut Syiah untuk memperluas pertolongan terhadap 
masyarakat Palestina. Untuk memobilisasi dukungan negara-negara Islam, 
Khomeini  mendeklarasikan  Hari  Al Quds,  setiap Jumat  terakhir  pada  bulan 
Ramadhan. Sebagai pemegang otoritas Syiah tertinggi di Iran, Ayatullah 
Khomeini mengesahkan penggunaan dana-dana agama untuk mendukung 

pejuang Palestina.49
 

 

Kerjasama antara Iran dan gerakan Palestina terealisasi dalam berbagai 
kesempatan. Dalam kunjungan ke Iran pada tahun 2011, pemimpin Hamas, 
Khaled Meshaal, menyatakan kehormatan kelompoknya telah mendapat 
bantuan dari Iran. Menurut Meshaal, hal yang wajar jika negara-negara Arab 
dan Islam membantu Palestina. Sebaliknya, merupakan hal yang aneh jika 
negara-negara Islam justru mendukung Israel. Meshal kemudian mengutip 
hadits  Nabi  Muhammad  bahwa  tugas  muslim  adalah  membantu  muslim 
lainnya. Selanjutnya Meshal menegaskan bahwa pemerintah, parlemen, dan 
rakyat Iran telah berdiri bersama Hamas, Hizbullah, Palestina, dan Gaza. 

Meshaal  mendoakan  kebaikan  bagi  rakyat  Iran.50   Iran  membantu  bantuan 
dana   sebesar   120   juta   Dollar   AS   ke   Hamas   sejak   kelompok   tersebut 

memenangi pemilu tahun 2006.51  Dalam rekaman lain yang dilansir Monitor 
Mideast, personel Brigade al Aqsha, kelompok perlawanan Palestina, 
menyatakan berterimakasih kepada Iran dan Hizbullah atas bantuan mereka 

kepada kelompok perlawanan tersebut.52 Bahkan meski hubungan antara Iran 
dan kelompok–kelompok perlawanan Palestina sempat memburuk akibat 
memiliki perbedaan posisi politik terkait konflik Syria, Iran dan kelompok Syiah 
tetap menjaga kerjasama militer dengan kelompok-kelompok perlawanan 

Palestina.53 Pada perkembangan aktual, Iran dan Hamas menjalani normalisasi 

hubungan.54   Pembentukan  konstruksi  “musuh  bersama”  berpotensi 
mengurangi konflik internal Sunni-Syiah. 

 

Hal ketiga yang dapat dilakukan adalah pembukaan akes politik dan 
pemerataan  kesejahteraan.  Menurut  pendekatan  deprivasi  relatif,  ketika 
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terjadi harapan bertentangan dengan kondisi riil, maka dapat mengawali 
kemunculan  konflik.  Ketika  akses  politik  dan  ekonomi  tidak  terbuka  bagi 
seluruh rakyat, maka terjadi kecemburuan sosial. Sebagai konsekuensi, muncul 
pergerakan yang menuntut keadilan sosial. Hal serupa juga terjadi dalam 
beberapa negara di Timur Tengah. Diskriminasi dari penguasa Sunni atau Syiah 
terhadap masyarakatnya, melibatkan gerakan perlawanan terhadap rezim 
pemerintah tersebut. Hal lain yang dapat dilakukan dalam upaya rekonsiliasi 
Sunni-Syiah adalah kampanye publik. Kampanye ini dilakukan dengan dalam 
beragam cara. Sebagai contoh, di level media komunikasi dan publikasi, 
lembaga pendekatan antar madzhab di Mesir menerbitkan majalah Al-Islam. 
Majalah tersebut menjadi instrumen yang efektif bagi masyarakat Muslim di 
Mesir untuk memberikan pemahaman mengenai persatuan. Kampanye juga 
dapat dilakukan melalui pembuatan iklan layanan masyarakat. Dalam 
menghadapi ISIS, pemerintah Irak membuat iklan layanan masyarakat yang 
berisi persatuan masyarakat menghadapi terorisme. 

 

 
 

Kesimpulan 
 

Beragam  faktor  menyebabkan  konflik  kontemporer  antara  kelompok 
Sunni dan Syiah di Timur Tengah. Perebutan sumber daya politik dan ekonomi 
menjadi  faktor  dominan dalam  konflik  tersebut.  Faktor  identitas  kemudian 
dieksploitasi demi kepentingan politik dan ekonomi. Karena itu, diperlukan 
beragam langkah dalam rekonsiliasi hubungan Sunni-Syiah di Timur Tengah. 
Dialog   pendekatan   antar   madzhab,   konstruksi   musuh   bersama   serta 
penyediaan akses politik dan ekonomi menjadi solusi bagi hubungan Sunni dan 
Syiah. Inisiasi langkah-langkah tersebut telah dimulai. Diperlukan langkah- 
langkah lanjutan yang lebih intens dalam upaya rekonsiliasi hubungan kedua 
kelompok tersebut. 
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